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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
Sains peserta didik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Singkawang 
Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah 9 peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan kemampuan guru dalam menyusun 
skenario pembelajaran yang pada siklus I sebesar 76,25%  dan siklus 
II sebesar 86,25% dan peningkatan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan kontekstual  pada siklus I sebesar 
77,08% dan pada siklus II sebesar 89,58%. Sementara itu, hasil belajar  
peserta didik juga mengalami peningkatan, yang sebelumnya (data 
awal) sebesar  63,33 menjadi 68,13 pada siklus I dan pada siklus II 
menjadi sebesar 87,52. Dengan demikian penerapan pendekatan 
kontekstual pada pembelajaran Sains di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
12 Singkawang Timur telah meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 
Kata Kunci: pendekatan kontektual, hasil belajar, sains  
 
Abstract: This study aims to improve science learning outcomes of 
students in class V of Public Elementary School 12 of Eastern 
Singkawang District. The method used in this study is descriptive 
method. The subjects were 9 learners. Results of data analysis shows 
that an increase in the ability of the teacher in preparing learning 
scenarios in cycle I was 76.25% and 86.25% for cycle II and increase 
the ability of teachers to implement contextual approach in cycle I was 
77.08% and the cycle II of 89.58%. Meanwhile, the study of students 
also increased, which previously (preliminary data) amounted to 63.33 
to 68.13 in cycle I and cycle II amounted to 87.52. Thus the 
application of a contextual approach to teaching Science in class V of 
the Public Elementary School 12 of Eastern Singkawang District, can 
improve learning outcomes of students. 
.  
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ejauh ini, pendidikan masih memegang peranan yang sangat penting. Dengan 
adanya pendidikan, sumber daya manusia dapat berkembang menuju ke arah 
yang lebih baik. Salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar yang telah dicapai 
oleh siswa. Dalam perkembangannya, guru harus memiliki keahlian untuk 
S 
  
 
 
memilih dan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan mata 
pelajaran Sains (IPA) serta mengetahui kondisi siswa disamping penguasaan 
keterampilan yang lain. 
Selama ini guru mengajar cenderung bersifat informatif atau hanya transfer 
ilmu pengetahuan dari guru ke siswa sehingga siswa belum terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Guru juga tidak menggunakan media/alat peraga.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, diperlukan strategi 
pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
secara optimal yaitu dengan menggunakan pendekatan kontekstual atau 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Dengan strategi ini, diharapkan proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Nurhadi, 2002:1). 
Dengan melihat kondisi yang ada, memungkinkan jika pendekatan 
kontekstual (CTL) diterapkan di kelas V Sekolah Dasar Negeri yang merupakan 
kelas besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhadi (2002:27) yang menyatakan 
bahwa pendekatan kontekstual (CTL) dapat diterapkan di kelas besar. Pendekatan 
kontekstual (CTL) juga melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, 
yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan dan 
penilaian yang sebenarnya. Sehingga, melalui pendekatan kontekstual (CTL) ini, 
diharapkan siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap Sains (IPA) agar 
memperoleh hasil belajar yang optimal. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dengan mengamati data hasil 
belajar siswa sebelumnya, diperoleh data hasil belajar siswa dengan rata-rata kelas 
63,33 dengan jumlah peserta didik 9 siswa. Sedangkan dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan SDN 12 Singkawang Timur khususnya mata pelajaran IPA  
termuat  KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk setiap pokok bahasan adalah  
65, sehingga ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 33,33%, sedangkan 6 
peserta didik (66,67%) tidak berhasil mencapai nilai ketuntasan. 
Pada siklus I pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 
mencapai rata-rata kelas 65 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 mencapai 70%. 
Pada siklus II pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 
mencapai rata-rata kelas 65 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 mencapai 75%. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti perlu untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “Penerapan pendekatan kontekstual untuk 
meningkatkan hasil belajar sains sifat cahaya siswa kelas v sd”   
Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan 
informasi tentang peningkatan hasil belajar siswa  dengan menggunakan 
pendekatan CTL  dalam  pembelajaran  (IPA)  dikelas   V SDN 12 Singkawang 
Timur.    
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
manfaat praktis bagi semua pihak yang berkepentingan dalam upaya peningkatan 
  
 
 
hasil belajar  siswa dalam  pembelajaran  (IPA)  dikelas V Sekolah dasar dengan 
menggunakan  pendekatan CTL.  
Oemar Hamalik (2002:30) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan 
perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti rangkaian pembelajaran atau 
pelatihan, perubahan yang terjadi dapat diamati melalui beberapa aspek berikut: 
Pengetahuan, Pengertian,Kebiasaan, Keterampilan, Apresiasi, Emosional, 
Hubungan sosial,Jasmani, Etis atau budi pekerti,Sikap. 
Hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan yang terjadi dalam individu 
akibat dari usaha yang dilakukan atau interaksi individu dengan lingkungannya. 
Hasil individu dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan secara bertahap 
selama proses belajar mengajar itu berlangsung. Evaluasi dapat dilakukan pada 
awal pelajaran, selama pelajaran berlangsung atau pada akhir pelajaran. 
Evaluasi yang digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai hasil 
belajar biasanya menggunakan suatu test. Menurut Ngalim Purwanto (1986:43) 
tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran 
yang telah diberikan guru kepada muridnya atau oleh dosen kepada mahasiswa 
dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian, hasil penilaian dari evaluasi 
merupakan umpan balik untuk mengukur sampai dimana keberhasilan proses 
belajar mengajar. Dengan nilai-nilai yang diperoleh siswa akan mengetahui 
kelebihan dan kekurangannya. Selain siswa, guru pun akan mengetahui sejauh 
mana keberhasilannya dalam mengajar, hal itu dapat digunakan untuk perbaikan 
dalam pengajaran berikutnya. Gitisudarmo dan Sudita (2000:44) menyatakan 
bahwa “ hasil belajar merupakan kombinasi perkalian antara kemampuan, usaha, 
keterampilan dan kejelasan tugas tanggung jawab (role perceptions). 
Hasil belajar siswa akan tergambar dari tanggung jawabnya dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang di bebanka kepadanya. Pada bagian lain 
dijelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
setelah menerima pengalaman belajar. Sudjana (2002:22). Sedangkan Soedjirto 
(1993:43) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar 
mengajar sesuai dengan pendidikan yang ditempuh. 
Gagne dan Brigs (1988:49) membagi hasil belajar menjadi lima kapasitas 
diantaranya adalah: 
1. Keterampilan intelektual (intelektual skill) 
2. Strategi kognitif (cognitive strategies) 
3. Informasi verbal (verbal information) 
4. Keterampilan motorik (motoric skill) 
5. Sikap (attitudes) 
Ranah kognitif berkenaan dengan perubahan tingkah laku dan 
intelektualnya (pengetahuan), dimana diterimanya pengetahuan oleh yang belajar 
  
 
 
sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu. Ranah afektif 
berkenaan dengan perubahan tingkah laku dalam sikap atau perbuatannya. Ranah 
psikomotor berkenaan dengan kemampuan memanipulasi secara fisik, dimana 
diperolehnya keterampilan bagi individu yang belajar sehingga terjadi perubahan 
yang semula tidak bias menjadi bias. 
Menurut Zulkifli Lubis yang dikutip oleh Eni dalam skripsinya memperkuat 
tentang masalah ini, dia mengatakan bahwa: “Evaluasi adalah suatu usaha yang 
tertib, teratur dan berlanjut yang ditujukan untuk memperkirakan hasil belajar 
siswa yang meliputi perkembangan kepribadian, intelek dan jasmani yang diukur 
terhadap terrcapainya pendidikan”. 
Belajar merupakan proses yang unik dimana banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar. Secara garis besar ada dua faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
a. Faktor intern yakni faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang 
disebut faktor individual. Menurut Slamento faktor dibedakan menjadi 
tiga faktor yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. 
b. Faktor ekstern yakni faktor yang ada diluar siswa atau faktor sosial. 
Slameto menjabarkan lagi faktor ini menjadi tiga faktor yaitu faktor 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Dari teori-teori di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar adalah tingkat penguasaan siswa dalam bentuk kemampuan-kemampuan 
tertentu dari pengalaman-pengalaman belajar setelah mengikuti serangkaian 
pembelajaran dan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri siswa 
dapat berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. 
Diharapkan dengan menguasai ketiga hal diatas dapat diketahui sejauh mana 
siswa dapat menyerap apa yang sudah dipelajari.  
CTL adalah konsep belajar yang membantu guru dalam mengaitkan antara 
pokok bahasan yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam buku modul Depdiknas (2003) disebutkan 
bahwa ada tujuh prinsip pembelajaran CTL, yaitu: 
1. Konstruktivisme (Constructivism) 
2. Menemukan (Inquiry) 
3. Bertanya (Questioning) 
4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
5. Pemodelan (Modelling) 
6. Refleksi (Reflection) 
7. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 
 
  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiono (2009:3) metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian 
ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Sukmadinata 
metode deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Nurul Zuriah (2009:47) menyatakan bahwa 
metode deskriptif  dapat diartikan sebagai penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi dan daerah. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan Kelas   
(PTK). Menurut Susilo (2007:16) “ Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh guru dikelas atau sekolah tempat mengajar, dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses pembelajaran”. 
Selanjutnya Igak Wardani, dkk (2003:14) berpendapat “Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai seorang guru, 
sehingga hasil belajar siswa meningkat”. 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru IPA dan siswa kelas V SDN 12 
Singkawang Timur berjumlah 9 orang dengan siswa laki-laki 2 orang dan siswa 
perempuan 7 orang. 
Langkah-langkah didalam penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan), dan refleksi serta 
dilanjutkan dengan perencanaan ulang jika diperlukan.  
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:14) tahapan 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah guru mengetahui 
masalah dalam pembelajaran. 
2. Tindakan (Acting) 
Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan (acting) dari guru 
berupa solusi tindakan sebelumnya. 
3. Pengamatan (Observing) 
Diadakan pengamatan yang teliti terhadap proses pelaksanaan tindakan 
sangatlah penting, karena dengan pengamatan akan diketahui 
permasalahan-permasalahan yang terjadi selama proses tindakan. 
  
 
 
4. Refleksi (Reflecting) 
Setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi (reflecting) dan 
dapat menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam proses pembelajaran 
dikelas dan menentukan langkah selanjutnya.  
 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan di jadikan acuan 
atau tolak ukur dalam menentukan keberhasialkn atau keefektifan penelitian 
(Sarwiji Suwandi, 2008: 70). Indikator kinerja yang yang ingin di capai dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatnya hasil belajar materi sifat-sifat 
cahaya pada siswa kelas V SDN 12 Singkawang Timur dengan menggunakan 
pendekatan CTL. Indikator penelitian ini bersumber dari kurikulum dan silabus 
KTSP IPA serta kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. 
Pada siklus I pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 
mencapai rata-rata kelas 65 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 mencapai 70%. 
Pada siklus II pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 
mencapai rata-rata kelas 65 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 mencapai 75%. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik observasi 
langsung dan pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2005:94) “teknik observasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi”. Sedangkan teknik pengukurannya menggunakan lembar 
observasi dan tes. 
Alat pengumpulan data  pada penelitian ini adalah: (1)  lembar observasi. 
Lembar observasi disini berupa penilaian terhadap guru dalam merncanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual yaitu 
(lembar observasi RPP) dan (lembar observasi implememtasi RPP yang telalah 
dimodifikasi sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kontekstual). (2) 
lembar soal dan portopolio hasil diskusi. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut: (1) Untuk mencari 
persentase kemampuan guru dalam menyusun RPP, (2) Persentase kemampuan 
guru mengimplementasikan skenariopembelajaran dan persentase hasil belajar 
sisiwa. 
 
  
  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I dan siklus II, tampak 
jelas adanya peningkatan dalam: 
1. Penyusunan RPP 
Total skor kemampuan guru dalam menyusun RPP meningkat dari 61 
(76,25%) pada siklus I menjadi 69 (86,25%) pada siklus II. Dengan 
kata lain, skor kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus II 
meningkat sebesar 8 poin(13,11%) dari siklus I. 
2. Praktek Pembelajaran 
Total skor kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
meningkat dari 37 (77,08%) pada siklus I menjadi 43 (89,58%) pada 
siklus II. Dengan kata lain, skor kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II meningkat sebesar 6 poin (16,21%) dari 
siklus I. 
3. Hasil belajar siswa 
Rata-rata nilai siswa meningkat dari 68,13 pada siklus I menjadi 87,52 
pada siklus II. Dengan kata lain rata-rata nilai siswa meningkat sebesar 
28,46%. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut: 
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SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
 Penggunaan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V SDN 12 Singkawang Timur. Berdasarkan hasil 
penelitianan, skor rata-rata kelas meningkat dari 68,13 siklus I menjadi 87,52 
pada siklus II. Atau dengan kata lain, terjadi  peningkatan rata-rata nilai siswa 
sebesar 28,46%. 
 Berdasarkan data tersebut diatas dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan 
pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA  dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi cahaya di kelas V. Dengan menggunakan pendekatan CTL  
dalam pembelajaran IPA  siswa lebih mudah untuk memahami materi 
pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif, dan  merasa senang serta 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Setiap pembelajaran, guru harus memperhatikan metode, strategi dan media 
yang akan digunakan dalam menyampaikan materi, sehingga  kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan   menyenangkan bagi peserta didik. 
2. Media yang akan digunakan hendaknya bervariasi untuk setiap materi, dan 
yang penting harus dapat menarik perhatian siswa,  seperti penggunaan 
pendekatan CTL  dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan CTL 
yang digunakan,  siswa langsung  melakukan percobaan sendiri yang  
menjadi materi dalam pembelajaran, guru hanya sebagai 
fasilitator/membimbing siswa dalam melakukan percobaan, dan ini sangat 
membantu siswa dalam hal melatih keterampilan dan daya ingat anak karena 
meraka langsung yang melakukannya.   
  
 
 
3. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi-materi 
pembelajaran sehingga belajar menjadi sesuatu yang menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didik.  
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